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Kelurahan Bandengan Kota Pekalongan merupakan daerah yang terletak 
di sebelah Laut Utara Jawa. Oleh karena itu, daerah ini tak ayal terdampak oleh 
rob. Situasi ini telah menghancurkan infrastruktur fisik kota dan menyebabkan 
masalah sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan tersebut, berbagai stakeholders termasuk Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kota Pekalongan, Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekalongan, Kecamatan Pekalongan Utara, Fasilitator Kelurahan Senior 
Kecamatan Pekalongan Utara, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Bandengan, 
dan Badan Keswadayaan Masyarakat Bandengan berkolaborasi dan bekerja sama 
secara intensif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui collaborative governance antar 
stakeholders dalam penanganan rob di Kelurahan Bandengan dan untuk 
mengetahui faktor penghambat yang terkait dengan permasalahan ini. Penelitian 
ini menggunakan teori De Seve dan teori lainnya yang relevan dengan kolaborasi 
untuk menganalisis permasalahan rob. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang dilakukan di Kelurahan Bandengan Kota Pekalongan 
pada tahun 2015. Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Informan dipilih berdasarkan teknik purposive 
sampling yang berkembang menjadi snowball sampling. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif. Validasi data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber data dan metode. 
Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi masih dalam tahap semi formal, 
dan belum ada konsensus tertulis antara stakeholders yang ditujukan khusus untuk 
mengatasi rob. Namun, dalam praktiknya berbagai stakeholders telah melakukan 
kolaborasi secara intensif. Penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
item keberhasilan kolaborasi yang tidak dapat dicapai karena kurangnya 
kepercayaan antara stakeholders, lemahnya governance, sumber daya yang tidak 
mencukupi, dan ketidakseimbangan distribusi akuntabilitas/responsibilitas. Faktor 
penghambat kolaborasi yaitu melibatkan perbedaan perspektif dalam hal ini 
keegoisan, tingkat kesadaran rendah, dan ketidakpercayaan antar stakeholders; 
ketidakseimbangan akuntabilitas/responsibilitas; dan sumber daya manusia, teknis 
dan keuangan yang tidak memadai. 
Penelitian menyimpulkan bahwa kolaborasi untuk menangani rob di 
Kelurahan Bandengan belum dilakukan secara optimal dan masih perlu dibenahi 
dengan mensinergikan perspektif berbagai stakeholders, melakukan pendekatan 
lebih ke masyarakat, dan memperluas kerja sama dengan pihak lain untuk 
memenuhi kebutuhan sumber daya, serta merekrut sumber daya manusia dengan 
segera. 
Kata kunci: Collaborative Governance, Infrastruktur, Rob 
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ABSTRACT 
Tika Mutiarawati. D0110105. Collaborative Governance for Tidal Flood in 
Bandengan Kelurahan of Pekalongan City in 2015. Thesis. Public 
Administration Science Study Program. Faculty of Social and Political 
Sciences. Universitas Sebelas Maret. 2017. 128 page  
 
Bandengan Kelurahan of Pekalongan City is an area located next to 
Javanese North Sea. Therefore, this area is inevitably affected highly by tidal 
flood. This situation had destroyed physical infrastructure of the city and caused 
social, economic and environment problem. In attempting to resolve the problem, 
diverse stakeholders including Board of Local Development Planning of 
Pekalongan City, The Office Public Work Service of Pekalongan City, Sub-
District of Pekalongan Utara, Facilitator of Senior Kelurahan of Pekalongan Utara 
Sub-District, Bandengan Community Empowerment Institution, and Board of 
Bandengan Community Self-Empowerment to collaborate and work together 
intensively. 
This research aimed to find out collaborative governance among 
stakeholders in resolving tidal flood in Bandengan Kelurahan and to find out the 
inhibiting factor related to the issue. This study used De Seve’s theory and other 
theories relevant to collaboration to analyze this issue. This study was a 
qualitative descriptive research conducted in Bandengan Kelurahan of Pekalongan 
City in 2015. Data was collected by using in-depth interview, observation and 
documentation. The informants were selected based on purposive sampling 
technique developing into snowball sampling. The data was analyzed using an 
interactive analysis. Data validation was carried out by using triangulation of data 
sources and methods.  
The study showed that the collaboration was still in semi formal, and there 
had been no written consensus between stakeholders intended specially for 
resolving the tidal flood. However, in practice the diverse stakeholders had 
conducted collaboration intensively. The study also showed that some items for 
meeting the successful collaboration could not be achieved consisting of lack of 
trust between stakeholders, poor governance, insufficient resources, and 
imbalance distribution of accountability/responsibility. The inhibiting factors for 
collaboration that involved different perspectives in terms of selfishness, low 
awareness level, and distrust between stakeholders; imbalance of 
accountability/responsibility; and inadequate human, technical and financial 
resources.    
 The study concluded that colaboration for resolving tidal flood in 
Bandengan Kelurahan was not conducted optimally and it still needed reforming it 
by synergizing the diverse stakeholders’ perspectives, more approaching to 
community, and expanding cooperation with other parties in order to meet the 
resource requirement, and recruiting human resource immediately.   
 
Keywords: Collaborative Governance, Infrastructure, Tidal Flood 
 
